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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Sistem

Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berintegrasi untuk mencapai suatu tujuan.

“Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu” (Analisis & Desain Sistem Informasi, Jogiyanto) [2].
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan suatu kumpulan elemen yang saling berkaitan dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Elemen-elemen yang masih bekerja secara individu tanpa mempengaruhi aktivitas lain belum dapat dikatakan sebagai suatu sistem.
2.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolahan, dan sasaran atau tujuan.
 Karakteristik suatu sistem dapat kita lihat seperti pada gambar berikut ini:



Gambar 2.1 : Karakteristik Suatu Sistem

(Analisis & Desain Sistem Informasi, Jogiyanto) [2]
Dari gambar 2.1, karakteristik sistem yaitu sebagai berikut :
1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling berinteraksi yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa satu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar yang disebut dengan supra sistem.

2. Batas Sistem

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara, sedangkan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, karena jika tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lain dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem masukan dapat berupa perawatan (Maintenance Input) dan masukan sinyal (Signal Input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem. Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang berguna.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.3  Bentuk Umum Sistem

Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses dan keluaran (output), dalam bentuk umum sistem ini bisa melakukan satu atau lebih masukan yang akan diproses dan menghasilkan keluaran sesuai dengan rencana yang telah direncanakan sebelumnya.



Gambar 2.2 Bentuk Umum Sistem

(Analisis & Desain Sistem Informasi, Jogiyanto) [2]
2.4  Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya dan menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan (Pengenalan Komputer, Jogiyanto) [3].

2.5 Konsep Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari kumpulan orang, mesin, ide dan kegiatan yang melakukan pengolahan data dan menghasilkan informasi untuk kebutuhan formal organisasi, dan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan.

 “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. (Pengenalan Komputer, Jogiyanto) [3].
Informasi dihasilkan oleh suatu pengolahan sistem informasi dan bertujuan menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen, operasi perusahaan dari hari ke hari dan informasi yang layak untuk pihak luar.
2.6 Sistem Pembelian


Pembelian adalah proses yang dilakukan oleh suatu unit organisasi yang juga merupakan fungsi atau bagian utuh dari rantai penyediaan, bertanggung jawab terhadap pemasok penyediaan barang dengan kualitas yang tepat, kuantitas, waktu, harga dan manajemen pemasok, yang berkontribusi terhadap keuntungan kompetitif perusahaan dan pencapaian strategi perusahaan. 
2.7 Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem informasi, metode yang digunakan mengacu   pada paradigma daur kehidupan klasik (The classic life cycle / Waterfall model).    Paradigma ini membutuhkan pendekatan yang sistematis dan sekuential dalam pengembangan sistem informasi, yang dimulai dari:

1. Rekayasa sistem informasi (Sistem informasi engineering)


Merupakan tahap dimana sasaran yang akan diteliti ditinjau terlebih dahulu. Tahap ini menitik-beratkan pada penelitian lapangan, yaitu meneliti langsung objek yang akan diteliti, kemudian menetapkan semua kebutuhan elemen sistem dan mengalokasikan sebagian kebutuhan tersebut ke dalam perangkat lunak / software
2. Analisa (Analisis)


Merupakan tahap analisis semua kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan pengembangan perangkat lunak dan menetapkan informasi domain untuk perangkat lunak, seperti fungsi, unjuk kerja dan antar muka (interface)
3. Perancangan (Design)


Merupakan tahap perancangan sistem yang akan dibangun seperti arsitektur sistem perangkat lunak dan karakteristik antar muka. Proses perancangan menterjemahkan kebutuhan kedalam perangkat lunak sebelum memulai pengkodean.

4. Pengkodean (Coding)

Merupakan tahap penerjemahan desain kedalam bahasa pemograman yang sesuai dengan kebutuhan. Perancangan dan pembangunan aplikasi ini menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan  database Microsoft Acces.
5. Pengujian (Testing)

Merupakan tahap pengujian perangkat lunak yang dikembangkan, untuk mendeteksi dan memperbaiki kesalahan-kesalahan dan menjamin bahwa masukan sesuai denga hasil yang dibutuhkan

6. Pemeliharaan (Maintenance)

Merupakan tahap perawatan sistem yang telah dikembangkan seperti perawatan perangkat lunak, perangkat keras dan media lain yang berhubungan dengan komputer. Pada tahap ini pula harus dijaga performa perangkat lunak agar berjalan dengan baik.
2.8  Analisis Perancangan Terstruktur

Dalam pembuatan atau penyusunan suatu sistem diperlukan tahap-tahap yang diantaranya adalah analisis dan perancangan terstruktur.
1. Analisis sistem

Analisis adalah suatu kegiatan awal dalam penyusunan suatu sistem dimana didalamnya terdapat proses untuk memahami sistem yang telah ada, pemeriksaan dan dengan menggunakan informasi yang diperoleh merekomendasikan pengembangan atau peningkatan sistem yang berguna bagi tahap berikutnya.

Analisis sistem juga dapat didefinisikan sebagai penguraian dari sistem informasi yang dilakukan setelah tahap perancangan sistem yang untuk kedalam bagian komponen-komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

2. Perancangan sistem

Perancangan Sistem adalah tahap penyusunan sistem selanjutnya, dimana dalam tahap ini dibuat suatu sistem yang berdasarkan hasil yang didapat dari tahap analisis sistem sehingga sistem yang baru dapat bebas dari permasalahan dan dapat memuaskan pengguna sistem tersebut.

Perancangan disini adalah kegiatan untuk menemukan dan mengembangkan masukan-masukan yang baru, kumpulan-kumpulan dari file-file, metode-metode, prosedur dan keluaran dalam pemprosesan suatu data agar tujuan dari suatu organisasi dapat tercapai.
Pengertian perancangan sistem secara umum adalah penentuan proses, data, dan informasi yang diperlukan oleh sistem baru, sedangkan perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau penyatuan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

Tujuan perancangan adalah sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem

2. Memberikan gambar yang jelas dan rancangan bangunan yang lengkap terhadap pemograman komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

Untuk memudahkan dalam melakukan analisis dan perancangan sistem dapat digunakan beberapa perangkat atau alat bantu diantaranya:
2.9 Sekilas Software

Suatu Perangkat lunak (Software) pendukung sangat berperan penting dalam membangun suatu aplikasi yang baik, karena berguna untuk melengkapi kebutuhan aplikasi yang akan dibangun. Adapun perangkat lunak yang digunakan yaitu : Visual Basic 6.0 dan Database Access.
2.9.1 Visual Basic 6.0

Visual Basic diawali dari pengembangan bahasa BASIC (Beginners All Purpose Symbolic Instruction Code) yang dibuat oleh John G Kemeny dan Thomas E. Kurtz pada tahun 1963 di Dartmounth College, AS. Bahasa basic dengan cepat menjadi populer sebagai bahasa pengajaran di Universitas dan sekolah-sekolah dan diambil untuk dipakai dalam komputer pribadi, termasuk Microsoft QuickBasic dan MS-DOS Qbasic. Meski lingkungan pengembangan yang sepenuhnya grafis dan bahasa pemrograman dari Visual Basic sangat jauh dengan interpreter Basic awal, keluwesan dan kecerdasan Basic semula tetap ada, sampai batas-batas tertentu. Kemampuan dan kemudahan pemakaian dari Visual Basic merupakan alasan dipakainya Visual Basic sebagai bahasa pemrograman untuk aplikasi windows.


     Microsoft Visual Basic 6.0 mempunyai fleksibilitas yang sangat baik dengan aplikasi lain dengan menggunakan objek OLE (Object Linking and Embedding). Dengan objek tersebut memungkinkan pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang penulis buat.
2.9.2 Database Access

Microsoft Access adalah sekumpulan objek yang terdiri dari tabel, query, form, report, pages, macro dan module. Objek-objek ini ditampung dalam satu wadah atau database. Database di Microsoft access selain terdiri dari objek atau objects terdapat juga groups. 
Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita membuat sebuah aplikasi database dalam waktu yang relatif singkat. Biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikasi yang kecil. Misalnya Program untuk kasir di koperasi, penjualan untuk toko dan dipakai di perusahaan kecil lainnya.

Microsoft Access Memang harus diakui, aplikasi database Microsoft Access adalah satu-satunya paket dari Microsoft Office yang dipandang sebelah mata oleh para user, tidak terkecuali penulis sendiri. Microsoft Access adalah aplikasi yang jarang digunakan, karena dianggap kalah bersaing jika dibandingkan dengan MySQL, Oracle ataupun aplikasi database open source seperti postgreSQL. Selama 13 tahun lamanya sejak Microsoft Access resmi dipasarkan perubahan-perubahan fitur dan komponen pendukung terlihat tidak cukup memuaskan bagi para user. 
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